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Abstract

This study aims to find out whether there is an effect of Current Ratio and Debt to Asset Ratio on
Return on Asset in Food and Beverage Companies listed on the Indonesia Stock Exchange for the period
2018-2022. The population in this study is the financial statements of Food and Beverage Companies listed
on the Indonesia Stock Exchange for the period 2018-2022. The research samples used are Profit and Loss
statements, Total Assets statements, Current Assets Statements, Current Debt Statements, and Total
Corporate Debt Reports published on the Indonesia Stock Exchange for the 2018-2022 period. The analysis
in this study uses the SPSS (Statistical package for social science) Software program Version 26. The
research method used was Quantitative, while the analysis technique used multiple regression analysis,
classical assumption test (normality test, multicollinity test, heterokedasticity test), determination
coefficient test (R2) and hypothesis test (t test and f test). The results of the study on the Current Ratio (X1)
variable showed that there was a negative influence on Return on Asset, seen from the t-test (partial test)
which showed the t-count value < the ttable. The Debt to Asset Ratio (X2) variable shows that there is a
negative influence, judging from the calculation < the table. The results simultaneously/together show that
there is an influence between the Current Ratio and the Debt to Asset Ratio on Return on Asset as seen
from the results of the F test (simultaneous test) which shows the Fcal > Table. The results of the
determination test show that th eAdjusted R square value is 0,266 or 26,6%, which means that the influence
of the Current Ratio and Debt to Asset Ratio on Return on Asset in Food and Beverage Companies listed
on the Indonesia Stock Exchange for the 2018-2022 period is 26,6% and the remaining 83,4% is influenced
by other variables outside this study
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh Current Ratio dan Debt to Asset
Ratio Terhadap Return on Asset pada Perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode tahun 2018-2022. Adapun populasi pada penelitian ini adalah laporan keuangan
Perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2018-2022.
Sampel penelitian yang digunakan adalah laporan Laba Rugi, laporan Total Aktiva, Laporan Asset Lancar,
Laporan Hutang Lancar, dan Laporan Total Hutang Perusahaan yang di publikasikan di Bursa Efek
Indonesia periode tahun 2018-2022. Analisis dalam penelitian ini menggunakan program Software SPSS
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(Statistical package for social science) Versi 26. Metode penelitian yang digunakan adalah Kuantitatif,
sedangkan Teknik analisis menggunakan analisis regresi berganda, uji asumsi klasik ( uji normalitas, uji
multikolinieritas,uji heterokedastisitas ), uji koefisien determinasi (R2) dan pengujian hipotesis (uji t dan
uji f). Hasil penelitian pada variabel Current Ratio (X1) menunjukan terdapat pengaruh negatif terhadap
Return on Asset, dilihat dari uji t (uji parsial) yang menunjukan nilai thitung < ttabel. Pada variabel Debt
to Asset Ratio (X2) menunjukan terdapat pengaruh negative, dilihat dari thitung < ttabel. Hasil secara
simultan/Bersama-sama menunjukan terdapat pengaruh antara Current Ratio dan Debt to Asset Ratio
terhadap Return on Asset yang dilihat dari hasil uji F (uji simultan) yang menunjukan Fhitung > Ttabel.
Pada hasil uji determinasi menunjukan nilai Adjusted R square sebesar 0,266 atau 26,2% artinya
menunjukan bahwa pengaruh Current Ratio dan Debt to Asset Ratio terhadap Return on Asset pada
Perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode Tahun 2018-2022

adalah sebesar 26,6% dan sisanya 83,4% dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian ini.

Kata Kunci : Curret Ratio, Debt to Asset Ratio, Return on Asset

1. PENDAHULUAN
Perusahaan Makan dan Minuman adalah

Perusahaan yang memproduksi kebutuhan manusia
dalam kehidupan sehari-hari. Persaingan dalam
dunia bisnis saat ini berkembang begitu pesat. Hal
ini dapat dilihat dari jumlah Perusahaan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari periode ke
periode semakin bertambah. Perkembangan usaha
saat ini sangat menuntut para pelaku usaha untuk
lebih tanggap terhadap setiap perubahan yang ada
pada dunia bisnis saat ini. Karena Perusahaan harus
siap bersaing dan harus siap menghadapi
perubahan ekonomi.

Ketika pandemi Covid-19 melanda
Indonesia dan diumumkan secara resmi oleh
presiden Joko Widodo pada tanggal 2 Maret 2020
membuat perubahan baru dalam berbagai aspek,
terutama pada perusahaan-perusahaan yang
berhubungan dengan kebutuhan masyarakat
banyak. Keadaan ini tentunya berdampak pada
perusahaan yang terdapat pada pasar modal.

Beberapa perusahaan mencoba
bertahan karena merupakan perusahaan yang
menyediakan kebutuhan sehari-hari masyarakat
seperti perusahaan makanan dan minuman,
pertanian dan perdagangan, sebagian lain
perusahaan mendapatkan imbas positif karena
berubahnya  kebutuhan  masyarakat  seperti
perusahaan telekomunikasi, logistik, farmasi dan
penyedia alat-alat kesehatan. Sementara itu, tidak
sedikit juga perusahaan yang terkena imbas negatif
seperti perusahaan di bidang transportasi,
pertambangan, hingga properti. Adapun salah satu
parameter penilaian kinerja perusahaan tersebut

adalah pertumbuhan laba. Pertumbuhan laba
digunakan untuk menilai kinerja suatu perusahaan.

Tabel 1.1 Laba Bersih Pernsahaan Makanan Dan Minuman yang
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2018-2022 Disajikan ( Dalam
Jutaan Rupiah )
Sumber : Bursa Efek Indonesia ( 2023) Data diolah oleh penulis

Tahun

Mol Nama Perusahaan 2018 2019 2020 2021 2022

1| PT Wilmar Cahaya, Tok | 92,650 | 215.459| 181.813 | 187,067 | 220,703

2| PT Nipon Indosari 127.171 | 236,519] 168.610 | 283.603 | 432248
Corpindo, Thk

3| PT Garudafood putra 425,482 | 435,766 245.104 | 492,638 | 521,714
putri Jaya Thk

4| PT Multi Bintang 1,224,807]1,206,059] 285,617 | 666,664 | 925,350
Indonesia, Thk

Rata-rata 467,528 [ 523.451] 220,286 | 407.493 | 525.004

Jumlah Rata-Rata 428,752

Dari tabel 1.1 terdapat 4 perusahaan

makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia pada periode 2018-2022 dimana
datanya berhubungan dengan laba bersih, dari nilai
rata-rata laba bersih per tahun terlihat bahwa terjadi
penurunan pada tahun 2020 sebesar Rp220,286,
dari tahun sebelumnnya yaitu tahun 2019 sebesar
Rp523,451, kemudian kembali mengalami
peningkatan di tahun 2021 sebesar Rp407,493,
walaupun peningkatan pada tahun ini lebih rendah
dari pada tahun 2018 tetapi karena pada tahun 2020
mengalami penurunan yang jauh maka peningkatan
pada tahun 2021 sudah membaik, kemudian
mengalami kenaikan lagi pada tahun 2022 yaitu
sebesar Rp525,004, dengan terjadinnya penurunan
dan kenaikan akan membuat kondisi perusahaan
mengalami kekurangan dalam pembayaran bunga,
dividen, dan pajak pemerintah. Ukuran laba bersih
menggambarkan kinerja keuangan perusahaan
dalam menghasilkan profit untuk membayar bunga
kreditur, dividen, dan pajak pemerintah. Laba
bersih yaitu laba akhir sesudah semua biaya baik
biaya operasi maupun biaya hutang dan pajak
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dibayar. Total aktiva adalah jumlah seluruh aktiva
perusahaan yang tercantum dapat Neraca selama
periode tertentu. Jumlah aktiva lancar dan aktiva
tetap perusahaan memiliki dampak terhadap
struktur modal perusahaan.

Berikut ini tabel total aktiva yang terdaftar
pada perusahaan makanan dan minuman yang
terdaftar pada perusahaan makanan dan minuman
yang terdaftar di bursa efek indonesia periode
tahun 2018-2022 adalah sebagai berikut :

Tabel 1.2 Total Aktiva Perusahaan Makanandan Minman Yang
Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2018-2022 Disajikan ( Dalam
Jutaan Rupiah )

Tahun

No|  Nama Peruszhazan 2018 2019 2020 2001 2022
| | PT Wilimar Cahaya, | 1,168,956 | 1.393,080| 1,566,674| 1,697.387 1,718,287

Thk
2 | PT Nipon Indosari 4393 810| 4682084 4452167 | 4.191284| 4130322

Corpindo, Tbk

PT Garudafood putra | 4,212,408 | 5.083,068| 6,570,970| 6,766,602| 7,327,372
3 putni Jaya Tk

PT Mults Bintang 3889.501| 2.896.950| 2.907.425| 2.922.017| 3374502
4 | Indonesia, Thk

Rata-rata 3166160 3,508.796| 3.8/4300 3894323 4137.62]]
Jumlah Rata-Rata 3716243

Sumber : Bursa Efek Indonesia ( 2023) Data diolah oleh penulis

Dari tabel 1.2 terdapat 4 perusahaan

makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia pada periode 2018-2022 dimana
datanya berhubungan dengan total aktiva, dari nilai
rata-rata total aktiva per tahun terlihat bahwa terjadi
peningkatan total aktiva dari tahun 2018 sampai
2022. Namun pada tahun 2018 dan 2019
peningkatan total aktiva per tahun berada di bawah
rata-rata total aktiva ke seluruhan, yaitu tahun 2018
sebesar Rp3,166,169, dan tahun 2019 sebesar
Rp3,508,796, Kondisi ini menunjukan bahwa
besarnnya aktiva yang dimiliki perusahaan
seharusnya dapat memberikan kontribusi yang
tinggi pada peningkatan laba. Namun, hal ini tidak
sesuai dengan kondisi yang terjadi, sehingga dapat
disimpulkan bahwa peningkatan aktiva tidak
mampu memberikan kontribusi pada peningkatan
laba.

Aktiva lancar (aset lancar) adalah harta
perusahaan yang dapat dijadikan uang dalam waktu
singkat (maksimal satu tahun) (Kasmir, 2017).
Komponen aktiva lancar meliputi kas, bank, surat
surat berharga, piutang, persediaan, biaya dibayar
di muka, pendapatan yang masih harus diterima,
pinjaman yang diberikan, dan aktiva lancar lainnya.

Aktiva lancar (aset lancar) adalah harta
perusahaan yang dapat dijadikan uang dalam waktu
singkat (maksimal satu tahun) (Kasmir, 2017).

Tabel 1.3 Asset Lancar Perusahaan Makanan Dan Minuman Yang
Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2015-2022 Disajikan ( Dalam

Jutaan Rupiah )
Tahun
No | Nama Perusahaan 2018 2018 2020 2021 2022
1 [PT Wilmar Cahaya, 809,166 | 1,067,652 | 1,266,586 | 1,358,085 1,383,998
| [Thk
2 [PT Nipon Indosari 1.876409 | 1.874411| 1549617 | 1,282,057 | 1285672
Corpindo, Tbk
3 [PT Garudafood 1,570,546 1,999,886 | 2,314,324 | 2,613,436 3,194327
jputra putri Java, Thk
4 [PT Multi Bintang 1,228,961 | 1,162,802 | 1,189,261 | 1,241,112 1,649.257
[Indonesia, Thk
Rata-rata 1,371,271 1,526.188| 1.579.947| 1,623,673 1878314
Jumlah Rata-Rata 1,595,878

Sumber : Bursa Efek Indonesia ( 2023) Data dioah oleh penuhis

Dari tabel 1.3 terdapat 4 perusahaan
makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia pada periode 2018-2022 dimana
datannya berhubungan dengan asset lancar, dari
nilai rata-rata asset lancar per tahun terlihat bahwa
terjadi peningkatan asset lancar dari tahun 2018-
2020. Menurut Hery (2018:12) menyatakan bahwa
Hutang adalah: “pengorbanan atas manfaat
ekonomi yang mungkin terjadi di masa depan, yang
timbul dari kewajiban entitas pada saat ini, untuk
menyerahkan aktiva atau memberikan jasa kepada
entitas lainnya di masa depan sebagai hasil dari
transaksi atau peristiwa di masa lalu”.

Menurut Mamduh dan Abdul (2018:51)
menyatakan bahwa Hutang adalah:“pengorbanan
ekonomi yang mungkin timbul di masa mendatang
yang dari kewajiban perusahaan sekarang untuk
mentransfer aset atau memberikan jasa ke pihak
lain di masa mendatang, sebagai akibat transaksi
atau kejadian di masa lalu”.

Hutang lancar adalah kewajiban keuangan
perusahaan yang pelunasannya atau pembayaran
akan dilakukan dalam jangka pendek (satu tahun
sejak tanggal neraca) dengan menggunakan aktiva
lancar yang dimiliki oleh perusahaan

Tabel 1.4 Hutang Lancar Perusahaan Makanan Dan Minuman Yang
Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2018-2022 Disajikan ( Dalam

Jutaan Rupiah )
Tahun
Ng Nama Perusahaan 2018 2019 2020 2021 2022
1 | PT Wilmar Cahaya, 158,256 | 222,441 | 271641 | 283,103 138,037
Thi
2 | PT Nipon Indosan 523,422 | 1,106,938| 404,567 | 483213 612,418
Corpindo, Tbk
3 [ PT Garudafood 1.329358( 1,303,882 1.321,530| 1.771.340 | 1.835.097
putra putri
Jaya Thk
4 | PT Multi Bintang 1,578,919 1,588,693 1,338.441| 1,682,700 | 2,154,777
Indonesia, Thk
Rata-rata 897,989 | 1,055,489 834,045 1,055,090( 1,185,332
Jumlah Rata-Rata 1.005,589

Sumber : Bursa Efek Indonesia ( 2023) Data oleh penulis

Dari tabel 1.4 terdapat 4 perusahaan
makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia pada periode tahun 2018-2022
dimana datanya berhubungan dengan hutang
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lancar, dari nilai rata-rata utang lancar per tahun
terlihat bahwa terjadi peningkatan pada tahun 2019
sebesar Rp1,055,489, namun pada tahun 2020
terjadi penurunan sebesar Rp834,045, kemudian
pada tahun 2021 dan 2022 kembali mengalami
kenaikan sebesar Rp1,055,090, pada tahun 2021
dan Rp1,185,332, pada tahun 2022.

Total utang atau liabilitas adalah kewajiban
yang harus dibayar perusahaan secara tunai dalam
jangka waktu tertentu. Liabilitas ini terbagi
menjadi tiga kategori berdasarkan  waktu
pelunasannya, yaitu kewajiban jangka panjang,
kewajiban lancar, dan kewajiban lain-lain.

Tabel 1.5 Total Hutang Perusahaan Makanan Dan Minuman Yang
Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2018-2022 Disajikan ( Dalam
Jutaan Rupiah )

Tahun

No| Nama Peruszhaan 2018 2019 2020 2021 2022

1 | PT Wilmar 192308 261,785 305.959 310,020 168.245
Cahaya, Thk

3 | PT Nipon Indosari | 1,476,910] 1,585,486 1,224,496| 1,321,693| 1.449,163
Corpindo, Thk

3 | PT Garudafood 1.722.910] 2.297.547| 3.676.533] 3.724366| 3.975.927

putra putri
Jaya, Tbk
4 | PT Mult: Bintang | 1,721,965 1,750,943 | 1,474,019 1,822.860| 2.301.227
Indonesia, Thk
Rata-rata

1.278.523 1474940 1,670,252 1,794,735 1.973.641
Tumlah Rata-Rata 1.638,418
Sumber : Bursa Efek Indonesia ( 2023) Data oleh penulis

Dari tabel 1.5 terdapat 4 perusahaan
makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia pada periode 2018-2022 dimana
datannya berhubungan dengan total hutang, dari
nilai rata-rata total utang per tahun terlihat selalu
mengalami peningkatan dari tahun ke tahunnya
seperti dari periode tahun 2018-2022. pada periode
tahun 2019 mengalami  peningkatan  dari
Rp1,278,523 menjadi Rpl,474,940, dan pada
periode tahun 2020 mengalami peningkatan lagi
sebesar Rp1,670,252, dan pada periode tahun 2021
mengalami peningkatan Rp1,7,94,735, dan pada
tahun terakhir yaitu periode tahun 2022 mengalami
kenaikan sebesar Rp1,973,641, Tetapi walaupun
mengalami peningkatan di setiap periode tahunnya
yang hanya mencukupi total rata-rata per tahunnya
hanya di periode tahun 2020, Rpl,638,418,
perusahaan yang mengalami kenaikan nilai total
hutang yang akan berdampak ke perusahaan akan
mengalami kerugian yang disebabkan oleh tingkat
hutang yang terlalu tinggi. Semakin besar hutang
menandakan struktur hutang usaha lebih banyak
memanfaatkan hutang- hutang
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Return on Assets, Secara pengujian simultan
Current Ratio (CR) dan Debt to Asset Ratio
berpengaruh dan signifikan terbadap Return on
Assets

Mardianto  Saota, Nurafni Oktavia
Situmorang dan Hormaingat Damanik (2022)
Sumber : JURNAL NERACA AGUNG : Volume
12, No 1 (2022) Maret ;52-63 Universitas Darma
Agung, Medan Pengaruh Current Ratio Dan Debt
To Equity Ratio Terhadap Return on Asset Pada
Perusahaan Makanan Dan Minuman Yang
Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Secara Parsial
rasio Current Ratio (CR) tidak berpengaruh
terhadap Return On Assets (ROA), Secara simultan
Current Ratio (CR) dan Debt to Equity Ratio
(DER) tidak memiliki pengaruh terhadap Return
On Assets (ROA), ariabel CR dan DER memiliki
pengaruh yang kurang berarti terhadap ROA..

3. METODE PENELITIAN
a.  Analisis Deskriptif
Analisis statistik deskriptif menurut
Sugiyono (2019:206) adalah: “Statistik yang
digunakan untuk menganalisis data dengan
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cara mendeskripsikan atau menggambarkan
data yang telah terkumpul sebagaimana
adanya  tanpa  bermaksud membuat
kesimpulan yang berlaku untuk umum atau
generalisasi.” Analisis deskriptif ditunjukkan
untuk menggambarkan dan mendeskripsikan
data dari variabel independen berupa Bauran

Uji normalitas digunakan untuk
menguji apakah distribusi variabel terikat
untuk setiap nilai variabel bebas tertentu
berdistribusi normal atau tidak. Dalam
model regresi linear, asumsi ini ditunjukan
oleh nilai eror yang berdistribusikan
normal. Model regresi yang baik adalah

Pemasaran. Analisis statistik  deskriptif model regresi yang memiliki distribusi
merupakan teknik analisa data untuk normal atau mendekati normal, sehingga
menjelaskan data secara umum atau layak dilakukan pengujian secara statistik.
generalisasi, dengan menghitung nilai Pengujian normalitas data menggunakan

minimum, nilai maksimum, nilai rata-rata
(mean), dan standar deviasi (standard
deviation) (Sugiyono, 2017:147).

Pada analisis deskriptif ini dilakukan
pembahasan mengenai analisis terhadap rasio-
rasio untuk mencari nilai dari variabel X (DER
dan GPM) dan variabel Y (pertumbuhan laba).

Untuk menilai variabel X dan variabel Y,

baris Asymp. Sig (2- tailed).

Test of Normality Kolmogoriv- Smirnov
dalam SPSS.

Pengujian secara visual juga dapat
dilakukan dengan metode grafik nomal
probability plots dalam program SPSS
dasar pengambilan keputusan, jika data
menyebar disekitar garis diagonal dan
mengikuti arah garis diagonal,maka dapat

L ; disimpulkan bahwa regresi memenuhi
maka analisis yang digunakan berdasarkan asumsi normalitas
rata-rata (mean) dari masing-masing variabel.
Nilai  rata-rata ini  didapat dengan 2) Uji Multikolinieritas
menjumlahkan dan keseluruhan dalam setiap Uji multikolonieritas menurut
variabel, kemudian dibagi dalam jumlah Ghozali (2021:157) bertujuan  untuk
responden menguji apakah model regresi ditemukan
b Uii A i Klasik a_danya korelasi antar var_label bebz_als
1)” U??mzlrma?ist;s (independen). Model regresi yang baik
Uji normalitas menurut Ghozali seharusnya tidak terjadi korelasi diantara
(2021:196) bertujuan untuk menguji apakah ;/r?(;:ai)beer: den mdsi?ienngden,berkglr(eﬁasi varr;]a:ke;
dalam model regresi, variabel pengganggu variabel - variabel ini tidak o’rto onal
atau residual memiliki distribusi normal. Untuk mendeteksi ada tidgknyé
Regresi yang baik adalah data yang ) . .
'Sa_gdistlr(ipu;i normall._h NormaIiLas d?jpat ?alg:tkoéﬁ?rgltagarida:glrzrar?;gdilalJggrgzlr;
ideteksi dengan melihat penyebaran data A . .
(1K) e b ol drrafk T A et (0, T
normal P-P Plots. - . .
Menurut Ghozali (2018:161) Uji yang ter_p;)'”l‘_ygng “gaquapat dj”ﬂfis‘flar?
normalitas bertujuan untuk menguji apakah ?o?ere\llnaglea yimlgr; r%%%ghegazgnggﬁggnl E:IZ:
dalam model regresi, variabel pengganggu VIF yang tinggi (karena VIF = 1/ tolerance)
atau residual memiliki distribusi normal, Nilaiy Cu% of%gyang el _dipakai ok
untuk  mendeteksi  apakah  residual . ) B
berdistribusi normal atau tidak yaitu dengan ;szrll;r?will(;apolerﬁigyf 0 1%”;2#2;?25:52?
menggunakan  analisis  uji  statistik VIF < 10 ’
Kolmogorov-Smirnov dan analisis grafik. <49
KolmogorovSmirnov  digunakan untuk . K .
mengetahui  apakah data berdistribusi 3) Ui Heterls/ls edast|3|tas| Ghozali
normal atau tidak dengan cara melihat pada (201613 4)enu:rlettanyatakgr]1am bahwa OZSJ.:

heteroskedastisitas adalah Untuk menguji
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apakah dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan variance dari residual satu
pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika
variance dari residual satu pengamatan ke
pengamatan lain tetap, maka disebut
homoskedastisitas dan jika berbeda disebut
heteroskedastisitas.

4) Uji Autokorelasi

Menurut Ghozali (2016), untuk
menganggap sebuah model regresi baik,
penting bahwa model tersebut tidak
terpengaruh oleh autokorelasi. Autokorelasi
dapat timbul karena observasi yang diambil
dalam urutan waktu yang saling terkait satu
sama lain.

. Analisis Regresi Linier

Analisis  regresi  linier  berganda
digunakan untuk mengevaluasi pengaruh lebih
dari satu variabel bebas terhadap variabel
terikat, menurut Ghozali (2016).

. Analisis Koefisien Determinasi

Ghozali (2016) menyatakan bahwa
koefisien  determinasi  digunakan  untuk
mengukur sejauh mana variabel independen
dapat menjelaskan variasi dalam variabel
dependen dalam model regresi.

. Uji Hipotesis
1) Uji Regresi Parsial (Uji t)

Ghozali  (2016)  menyatakan
bahwa pengaruh satu variabel independen
terhadap variasi masing-masing variabel
dependen dapat diukur dengan uji t. Kriteria
interpretasi adalah sebagai berikut, dengan
tingkat signifikansi 0,05 (a=5%):

a) Apabila nilai signifikansi lebih besar dari
0,05 maka hipotesis nol diterima, yang
mengindikasikan ~ bahwa  koefisien
regresi tidak signifikan. Maka variabel
independen tidak memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap variabel
dependen.

b) Sebaliknya, apabila nilai signifikansi
kurang dari 0,05 maka hipotesis nol
ditolak. Menunjukkan koefisien regresi
signifikan  secara  statistik, yang
mengindikasikan bahwa  variabel

independen memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap variabel dependen.

2) Uji Simultan (Uji F)

Menurut  Ghozali (2016), uji
statistik F pada dasarnya digunakan untuk
menentukan apakah semua variabel
independen yang dimasukkan dalam model
memiliki  pengaruh  secara  simultan
terhadap  variabel dependen. Dalam
penelitian ini, tingkat signifikansi yang
digunakan adalah 0,05, dengan kriteria
interpretasi sebagai berikut:

a) Apabila nilai signifikansi kurang dari
0,05, maka model penelitian dianggap
layak dan dapat digunakan untuk
penelitian  lebih lanjut. Hal ini
menunjukkan bahwa setidaknya satu
dari variabel independen memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap
variabel dependen.

b) Apabila nilai signifikansi lebih besar
dari 0,05, maka model penelitian
dianggap tidak layak dan tidak dapat
digunakan untuk penelitian lebih
lanjut. Ini menandakan bahwa tidak
ada cukup bukti statistik untuk
mendukung pengaruh simultan dari
variabel independen terhadap variabel
dependen dalam model tersebut.

HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Analisis Deskriptif

Tabel 4.2 Uji Statistik Deskriptif
Descriptive Statistics

N Minitmum Maximum Mean 8td. Deviation
Roa 0 62 4239 12,8529 1178108

Cr 20 6941 99542 2711850 23103763
Dar 20 438 68,19 39,1837 1896319

Walid N (lishwise) 20

Sumber : Data diolah oleh penulis

Berdasarkan tabel 4.2 di atas, dapat
diketahui nilai masing-masing variabel
sebagai berikut:

a. Variabel Return on Asset (ROA)
mempunyai nilai minimum sebesar 0,62,
nilai maximum sebesar 42,39, nilai rerata
(mean) sebesar 12,9529 dengan standar
deviasi sebesar 11,78108
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b. Variabel Current Ratio (CR) mempunyai
nilai  minimum sebesar 69,41, nilai
maximum sebesar 995,42, nilai rerata
(mean) sebesar 271,1859 dengan standar
deviasi sebesar 231,03763

c. Variabel Debt to Asset Ratio (DAR)
mempunyai nilai minium Sebesar 4,58,
nilai maximum sebesar 68,19 nilai rerata
(mean) sebesar 39,1837 dengan standar
deviasi sebesar 18,96319

b. Uji Asumsi Klasik
1) Uji Normalitas

Gambar 4.6 Uji normal Probability Plot

Sumber : Data diolah oleh penulis

Dari gambar 4.6 di atas dapat dilihat
bahwa data grafik normal probability plot
tersebar disekitar garis diagonal dan
mengikuti arah garis lurus (tidak tersebar
jauh dari garis lurus). Maka dapat
disimpulkan lolos normalitas. Untuk
memperkuat hasil pengujian normalitas
dengan metode Normal P-P Plot, maka
dilakukan pengujian normalitas dengan
metode One Sample Komologorov
Smirnov atau Uji One Sample K-S

2) Uji Multikolinearitas

Tabel 4.4 Uji Multikolinearitas

Coefficients?
Collinearity
Model Statistics
Tolerance VIF
1 (Constant)
In_cr 0.279 3,591
In Dar 0.279 3,591

a. Dependent Variable: In_roa
Sumber - Data diolah oleh penulis
Berdasarkan tabel 4.4 di atas, dapat
diketahui bawah nilai tolerance pada
variabel CR sebesar 0,279 dan variable
DAR sebesar 0,279, atau dapat dikatakan

semua variabel memiliki nilai tolerance
lebih besar dari 0,1. Sedangkan nilai VIF
variabel CR sebesar 3,591 variable DAR
sebesar 3,591, atau dapat dikatakan semua
variabel memiliki nilai VIF berada di
bawah 10. Jadi dapat ditarik kesimpulan
bahwa penelitian ini tidak memiliki gejala
multikolinearitas

3

~—~

Uji Heteroskedastisitas
Tabel 4.5 Uji Heteroskedastisitas

Coefficients®

Model t Sig.
1 (Constant) 0354 0.728
In_er 0,026 0.975
In Dar - 0.764
0.305

a. Dependent Vanable: abs_res

Sumber - Data diolah penulis

Berdasarkan tabel 4.5 di atas, dapat
dilihat bahwa nilai signifikansi (sig) semua
variabel berada di atas 0,05. Jadi dapat
disimpulkan di dalam penelitian ini tidak
terjadi gejala heteroskedastisitas

4) Uji Autokorelasi

Tabel 4.6
Hasil Uji Autokorelasi
Model Summary®
Model Durbin-Watson
1 1.814

a. Predictors: (Constant), In Dar, In_cr
b. Dependent Vanable: In_roa

Sumber - Diolah oleh penulis
Berdasarkan Tabel
autokorelasi Durbin-Watson
memperlihatkan  nilai  Durbin-Watson
sebesar 1,814, syarat data agar lulus dari
Uji Autokorelasi adalah du < d < 4 — du.
Dilihat dari tabel Durbin — Watson, du =
1,5367, sehingga dapat dinyatakan bahwa
model ini lolos uji autokorelasi

4.6 hasil uji

c. Analisis Regresi Linear
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Tabel 4.7 Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients?

Unstandardized
Model Coefficients
Std.
B Error
1 (Constant) 12,447 | 3,971
In_er -1.269 | 0.444
In_Dar -1,009 | 0,507

a. Dependent Variable: In_roa

Sumber : Data diolah oleh penulis

Berdasarkan tabel 4.7 di atas, dapat diperoleh

persamaan regresi liniernya sebagai berikut :

Y =12,447 — 1,269 CR - 1,009 DAR

Keterangan :

a. Dari persamaan regresi linier berganda di
atas, diketahui mempunyai konstanta
bertanda positif sebesar 12,447. Sehingga
besaran konstanta menunjukkan bahwa jika
variabel-variabel independen (CR dan DAR)
diasumsikan 0, maka variabel dependen
yaitu ROA sebesar 12,447.

b. Variabel CR mempunyai koefisien yang
bertanda negatif sebesar -1,269 hal ini berarti
bahwa jika CR mengalami penurunan maka
ROA akan mengalami penurunan sebesar -
1,269

c. Variabel DAR mempunyai koefisien yang
bertanda negative sebesar -1,009. Artinya
jika DAR mengalami penurunan maka ROA
akan mengalami penurunan sebesar -1,009..

. Uji Koefisien Determinasi
Tabel 4.8
Uji Koefisien Determinasi (ddjusted R Square)

Model Summary®

Adjusted R. Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 586 0343 0,266 0.81409

a. Predictors: (Constant), ln Dar, In_cr
b. Dependent Variable: In_roa
Sumber : data diolah penulis

Didasarkan pada hasil pengujian koefisien
determinasi (R2) dalam tabel 4.8 di atas, nilai
Adjusted R Square dihasilkan bernilai 0,266
atau 26,6%, artinya menunjukkan bahwa
pengaruh Current Ratio (CR), dan Debt to Asset
Ratio (DAR) terhadap Return on Asset (ROA)
pada Perusahaan Makanan dan Minuman yang
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode
2018-2022 adalah sebesar 26,6% dan sisanya

83,4% dipengaruhi oleh variabel lain di luar
penelitian ini

e. Uji Hipotesis

Tabel 4.9 Uji Parsial (T-Tes?)

Coefficients?
Model t Sig.
1 (Constant) 3,134 0,006
In_er -2.861 0,011
In_Dar -1.991 0,063

a. Dependent Variable: In_roa

Sumber : Data diolah oleh penulis

Untuk syarat T-Test dihitung pada tingkat o =

5% di derajat independen (df) n-k atau 20 -2 =

18 (n merupakan total data sedangkan dan k

merupakan jumlah variabel independen), hasil

yang didapatkan nilai ttabel yaitu 2,101.

1) Pengaruh variabel X1 Current Ratio (CR)
terhadap variabel Y Return on Asset (ROA)
T-Test atau Uji Parsial merupakan pengujian
yang difungsikan untuk melihat apakah
didapati pengaruh antara variabel Current
Ratio (CR) terhadap variabel Return on
Asset (ROA). Dari tabel 4.9 dapat dilihat
bahwa nilai thitung variabel CR adalah -
2,861 atau berada dibawah ttabel 2,101, dan
memiliki angka signifikansi sebesar 0,011
atau lebih kecil dari 0,05. Didasarkan pada
hasil di atas dapat disimpulkan bahwa Ha
ditolak dan Ho diterima, itu berarti
mengindikasikan bahwa terdapat pengaruh
negatif antara variabel X1 Current Ratio
(CR) terhadap variabel Y Return on Assets
(ROA)

2) Pengaruh variabel X2 Debt to Asset Ratio
(DAR) terhadap variabel Y Return on Asset
(ROA).

T-Test atau uji parsial merupakan pengujian
yang difungsikan untuk melihat apakah
didapati pengaruh antara variabel Debt to
Asset Ratio (DAR) terhadap variabel Return
on Asset (ROA) secara parsial. Dari tabel 4.9
diketahui bahwa nilai thitung DAR sebesar
-1,991 atau berada di bawah ttabel 2,101, dan
mempunyai angka signifikan sebesar 0,063
atau berada di bawah 0,05. Didasarkan pada
hasil di atas dapat disimpulkan bahwa Ha
ditolak dan Ho diterima, itu berarti
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mengindikasikan bahwa terdapat pengaruh
negative antara variabel X2 Debt to Asset
Ratio (DAR terhadap variabel Y Return on
Assets (ROA).

Tabel 4.10 Uji Simultan (F-Tesr)

ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 5,885 2 2,943 4440 0284
Residual 11,267 17 663
Total 17,152 19

a_Dependent Variable: In roa
b. Predictors: (Constant), In Dar, In cr

Sumber : Data diolah oleh penulis

Untuk ketentuan F-Test ditentukan di
tingkat a = 5% dengan nilai f untuk Ftabel =n
— k- 1atau 20 — 2 - 1 = 17 adalah 3,59.
Didasarkan pada hasil F-Test pada tabel 4.10
diatas, didapati nilai fhitung sebesar 4,440
dengan signifikansi 0,028. Nilai Fhitung
(4,440) atau lebih besar dari ftabel (3,59), dan
nilai signifikan (0,028) atau kurang dari nilai
probabilitas (0,05)

KESIMPULAN
Berdasarkan data yang diperoleh maupun

hasil analisis data yang telah dilakukan serta
pembahasan yang telah dikemukakan pada bab

sebelumnya,

maka dapat ditarik beberapa

kesimpulan mengenai Current Ratio dan Debt to
Assets Ratio terhadap Return on Assets pada
Perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia periode 2018-2022 adalah
sebagai berikut :

a.

Berdasarkan penelitian
terhadap 4 Perusahaan Makanan dan
Minuman vyang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) periode tahun 2018-2022
maka dapat disimpulkan bahwa Current Ratio
memiliki hubungan  negative dan tidak
berpengaruh terhadap Return on Asset.
Berdasarkan  penelitian  yang  dilakukan
terhadap 5 Perusahaan Makanan dan
Minuman yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) periode 2018-2022 maka
dapat disimpulkan bahwa Debt to Assets Ratio
memiliki hubungan negative dan tidak
berpengaruh signifikan terhadap Return on
Assets.

yang dilakukan

C.

Berdasarkan  penelitian
terhadap 5 Perusahaan Makanan dan
Minuman yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) periode 2018-2022 maka
dapat disimpulkan bahwa Current Ratio dan
Debt to Asset Ratio memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap Return on Asset.

yang dilakukan
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